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SITI HANA MUCHLISAH (8105150707). Laporan Praktik Kerja Lapangan 
pada Bagian Simpan Pinjam, Koperasi Karyawan PT. Tifico Tangerang, Program 
Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
 
PKL dilaksanakan di bagian Simpan Pinjam Koperasi Karyawan PT. Tifico 
selama 30 (tiga puluh) hari kerja terhitung sejak tanggal 15 Januari 2018 s.d. 15 
Februari 2018 dengan 5 hari kerja setiap minggunya yaitu Senin s.d. Jumat pada 
pukul 09.30 s.d. 16.00 WIB. Beralamat di Jalan M. H. Thamrin, Panunggangan, 
Kecamatan Pinang, Tangerang, Banten, 15001 yang bergerak di berbagai bidang 
usaha yang dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan anggota koperasi tersebut. 
Pada pelaksanaannya, praktikan berusaha mengerjakan semua tugas sesuai dengan 
arahan pegawai pembimbing. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun sebagai 
bukti atas terlaksananya kegiatan serta untuk memenuhi salah satu persyaratan 
akademik dalam menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
 
Kendala yang dialami praktikan adalah fasilitas yang kurang memadai dalam 
menyelesaikan pekerjaan tertentu. Dalam praktiknya, kendala tersebut dapat 
diselesaikan melalui komunikasi yang baik antara praktikan dengan pegawai 
pembimbing. Saran yang praktikan dapat berikan untuk pihak Instansi Koperasi 
Karyawan PT. Tifico, diharapkan dapat membimbing mahasiswa selama 
melaksanakan PKL dengan baik agar mendapatkan hasil yang diharapkan. 
 
Adapun hasil dari program Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, praktikan 
memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman yang meningkatkan hardskill 




















































































































Puji syukur atas kehadirat Allah SWT dengan segala rahmat dan 
karunia-Nya sehingga praktikan dapat menyelesaikan kegiatan dan menyusun 
laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan tepat waktu. Sholawat serta 
salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta 
keluarga, para sahabat serta pengikut-pengikutnya hingga akhir zaman. 
 
Dalam kegiatan maupun penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL), praktikan menemui beberapa kendala yang pada akhirnya dapat 
diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, praktikan mengucapkan terima 
kasih sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah memberikan 
bantuan, baik bantuan moril berupa dukungan dan bimbingan maupun 
materiil. Ucapan terima kasih ini praktikan tujukan kepada: 
 
1. Bapak Dr. Dedi Purwana, E.S., M.Bus., selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
 
2. Bapak Suparno, S.Pd., M.Pd., selaku Koordinator Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
 
3. Bapak Agus Wibowo, S.Pd.I, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing yang 
senantiasa memberikan bimbingan, arahan dan saran kepada praktikan 
selama Praktik Kerja Lapangan sampai dengan penulisan laporan ini; 
 
4. Bapak Subur Haryawan, selaku Kepala Koperasi sekaligus Dewan 
Pengurus Inti Koperasi Karyawan PT. Tifico serta seluruh pegawai 
yang telah memberikan bimbingan dan arahan selama praktikan 








5. Bapak Hasan Basri dan Umi Siti Syamsiah yang selalu mendoakan dan 
memberikan dukungan kepada praktikan baik secara moril maupun 
materiil; 
 
6. Teman-teman Pendidikan Ekonomi Koperasi 2015 yang senantiasa 
memberikan saran dan bantuan dalam perencanaan Praktik Kerja 
 
Lapangan sampai dengan penulisan laporan ini. 
 
Praktikan menyadari masih terdapat kekurangan dalam penulisan laporan 
Praktik Kerja Lapangan ini. Oleh karena itu, adanya kritik dan saran yang 
membangun sangat diharapkan praktikan untuk penyempurnaan laporan ini. 
Semoga penyusunan laporan ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
 
Saat ini, dunia ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sudah 
semakin maju dan berkembang. Beragam inovasi IPTEK bermunculan 
mengubah dunia dan peradaban manusia. Maka dari padanya, manusia yang 
menjadi angkatan kerja dituntut untuk lebih membuka pikiran dan diri serta 
bersiap mengahadapi perubahan-perubahan yang akan terjadi. Menurut 
Payaman, angkatan kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas 
yang secara aktif melakukan suatu kegiatan ekonomi.
1
 Maka, dapat dikatakan 
pula bahwa angkatan kerja sebagai modal manusia yang ditunjuk sebagai 
modal utama dalam segala bidang usaha, khusus dalam perekonomian. 
Diharapakan angkatan kerja bersaing secara sehat sehingga menghasilkan 
kualitas angkatan kerja yang dapat mendukung perkembangan IPTEK yang 
tentunya dapat menciptakan dan mengembangkan berbagai inovasi baru serta 
dapat berkembang lebih baik di dunia kerja. Oleh karena itu, mahasiswa yang 
merupakan bagian dari angkatan kerja haruslah mendapatkan berbagai 







1 Ananta, A. and A. Evi, Proyeksi Penduduk dan Angkatan Kerja di Indonesia 1995–2025, (Jakarta: 












Adapun peran dari perusahaan untuk membuka kesempatan berharga 
kepada mahasiswa untuk lebih mengenal dunia kerja yaitu dengan cara 
menerima mahasiswa yang ingin mengadakan kegiatan praktik kerja 
lapangan (PKL). Sebagai upaya dan usaha untuk mempersiapkan diri 
mahasiswa dalam memasuki dunia kerja, Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai tanggung jawab serta peranan 
penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas dan siap 
untuk bersaing di dunia kerja. Para mahasiswa yang mengikuti kegiatan 
praktik kerja lapangan, tidak hanya memiliki keahlian dalam bidangnya, akan 
tetapi juga memiliki etika dan moral yang baik. 
 
Dalam kegiatan PKL, mahasiswa akan mengalami proses 
pembelajaran yang berguna untuk memperluas ilmu dan pengetahuan, 
khususnya bersifat teoritis. Oleh karena itu, Universitas Negeri Jakarta 
khususnya Fakultas Ekonomi mewajibkan mahasiswa melakukan PKL agar 
mahasiswa mendapatkan pengalaman yang spesifik di industri dunia kerja, 
dan/atau meningkatkan wawasan berfikir, pengetahuan serta keterampilan 
mahasiswa dalam kebermasyarakatan. 
 
Kegiatan PKL ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan program 
studi dari setiap masing-masing mahasiswa. Kegiatan tersebut memberikan 
kompetensi pada setiap mahasiswa untuk dapat lebih mengenal, mengetahui, 
dan berlatih untuk beradaptasi serta menganalisa kondisi lingkungan dunia 
kerja dalam suatu perusahaan atau instansi yang nantinya bertujuan untuk 








mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi UNJ, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
PKL merupakan salah satu program yang harus dilaksanakan masing-masing 
mahasiwa. Selain itu, kegiatan PKL juga diharapkan mampu untuk 
membangun hubungan kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
dengan perusahaan swasta ataupun instansi pemerintahan yang ada. Sehingga 
dari adanya, citra kerja dari para praktikan yang baik akan menimbulkan citra 
positif terhadap Universitas Negeri Jakarta. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan: 
 
a. Melakukan praktik kerja yang sesuai dengan bidang dan latar 
belakang pendidikannya. 
 
b. Mempelajari penerapan kerja dari bidang ekonomi koperasi dalam 
dunia kerja yang sesungguhnya. 
 
c. Membandingkan dan serta mengimplikasikan ilmu yang telah 
didapatkan di bangku kuliah dengan dunia kerja. 
 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan: 
 
a. Memperoleh wawasan mengenai suatu bidang pekerjaan secara 
langsung pada kondisi nyata dalam sebuah perusahaan. 
 
b. Sebagai saran untuk pengamatan secara langsung mengenai kegiatan 
lapangan yang berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di 
perkuliahan. 
 
c. Meningkatkan wawasan dan serta mengembangkan keterampilan 








d. Mempersiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia yang 
berkualitas dengan berbekal pengetahuan, keterampilan, dan serta 
keahlian yang sesuai dengan tuntutan zaman. 
 
e. Membiasakan mahasiswa untuk belajar hal-hal berbeda dari dunia 
kerja dengan dunia perkuliahan, berupa manajemen waktu, 
kemampuan komunikasi, kerjasama tim, dan menyeselsaikan 
pekerjaan tepat waktu. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
 
Kegiatan PKL yang dilakukan mahasiswa diharapkan memberikan 
hasil yang positif bagi instansi atau perusahaan tempat praktik, bagi Fakultas 
Ekonomi UNJ, serta bagi praktikan antara lain sebagai berikut: 
 
1. Bagi Mahasiswa 
 
a. Melatih keterampilan mahasiswa program diploma dan sarjana 
sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti 
perkuliahan di Fakultas Ekonomi. 
 
b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-
unit kerja, baik dalam lingkungan pemerintah maupun perusahaan. 
 
c. Mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan 
mencoba menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari 
pendidikan formal. 
 
d. Mengembangkan mental dan jiwa dalam berkreativitas dan serta 








e. saling menolong dan berlomba-lomba dalam kebaikan dalam 
bekerja. 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
 
a. Menjalin kerjasama dan mendapatkan umpan balik untuk 
menyempurnakan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan di 
lingkungan instansi/perusahaan dan tuntutan pembangunan pada 
umumnya, sehingga Fakultas Ekonomi UNJ dapat mencetak lulusan 
yang kompeten dalam dunia kerja. 
 
b. Mengetahui atau menilai kemampuan mahasiswa dalam menyerap 
dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di masa kuliah. 
 
c. Mengetahui seberapa besar peranan tenaga pengajar dalam 
memberikan materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan 
perkembangan yang terjadi di dunia kerja. 
 
3. Bagi Perusahaan dan Koperasi Karyawan PT. Tifico 
 
a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 
kelembagaan. 
 
b. Kemungkinan menjalin hubungan yang teratur, sehat dan dinamis 
antara Perusahaan dan Koperasi Karyawan PT. Tifico dengan 
Lembaga Perguruan Tinggi, khususnya Universitas Negeri Jakarta. 
 
c. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 








D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
 
Praktikan melakukan PKL pada Koperasi Karyawan PT. Tifico, yaitu: 
 
Alamat : Jl. M.H. Thamrin, Panunggangan, Kecamatan Pinang, Kota 
 
Tangerang 15001, Banten, Indonesia. 
 
Telp. /Fax.: (021) 5398072/+62 21 53120155 - 53120166 
 
Bagian : Bidang Simpan Pinjam 
 
Koperasi Karyawan PT. Tifico dipilih sebagai tempat pelaksanaan 
PKL, karena didalam Koperasi Karyawan PT. Tifico terdapat berbagai jenis 
usaha di bidang perekonomian yang cukup banyak sehingga praktikan 
mendapatkan pengetahuan lebih dari jenis usaha tersebut. Lokasi yang 
berdekatan dengan rumah untuk menghemat keuangan dan pengeluaran saat 
praktikan melakukan PKL pada tempat tersebut. Adapun praktikan 
ditempatakan pada Bidang Simpan Pinjam. Pada bidang tersebut, praktikan 
dapat mengetahui beberapa jenis usaha simpanan maupun pinjaman dan 
memahaminya secara mendalam serta mengimplementasikan berbagai teori 
kedalam pelaksanaan PKL. 
 
Praktikan memilih melakukan PKL di Koperasi Karyawan PT. Tifico, 
karena instansi tersebut memiliki jarak yang cukup dekat dengan rumah yang 
dapat memudahkan mahasiswa untuk membantu kegiatan didalam rumah 
setelah selesai jam kerja. 
 
E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 
Waktu PKL dilaksanakan selama 1 (satu) bulan. Terhitung dari 








waktu kerja yang ditentukan oleh Koperasi Karyawan Simpan Pinjam yaitu 
dari hari Senin s.d Jumat pukul 09.30 s.d 16.00 WIB. Jadwal pelaksanaan 
PKL praktikan terdiri dari beberapa rangkaian tahapan yaitu, tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian tersebut antara lain: 
 
1. Tahap Persiapan 
 
Pada tahap ini praktikan mencari informasi ke beberapa 
Perusahaan yang sesuai dan menerima PKL selama bulan Januari s.d 
Februari. Setelah menemukan Perusahaan yang sesuai praktikan meminta 
surat pengantar dari bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan 
pada pihak BAAK UNJ. Setelah mendapatkan persetujuan dari bagian 
akademik Fakultas Ekonomi dan BAAK UNJ, praktikan mendapatkan 
surat pengantar PKL pada bulan November 2016. 
 
Pengajuan tersebut dilakukan pada tanggal 1 Desember 2016, 
surat pengantar tersebut diberikan pada Sekretaris Koperasi dengan 
memberitahukan bahwa pratikan diterima untuk melakukan kegiatan 
PKL dengan menghubungi praktikan via telepon, Usaha Koperasi PT. 
Tifico menelpon Teman praktikan bawasanya Praktikan di terima. Untuk 
melakukan kegiatan PKL di Koperasi Karyawan PT. Tifico. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
 
Dalam pelaksanaan PKL di Koperasi karyawan PT. Tifico, 
 
praktikan ditempatkan pada Staf Bidang Usaha Simpan Pinjam. 
 
Praktikan melakukan kegiatan PKL dari: 
 








Jam Masuk : 09.30 – 16.00 WIB 
 
Waktu Istirahat : 13.00 – 14.00 WIB 
 
3. Tahap Penulisan Laporan 
 
Tahapan penulisan laporan dilaksanakan pada pekan ke-3 PKL. 
Pembuatan laporan ini merupakan salah satu syarat kelulusan dalam mata 
kuliah PKL yang menjadi syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar 
Sarjana S1 Pendidikan pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. Laporan ini berisi hasil pengamatan dan pengalaman praktikan 















A. Koperasi Karyawan PT. Tifico 
 
Berdirinya Koperasi Karyawan PT. Tifico berdasarkan pada Peraturan 
Badan Hukum Kantor Wilayah Departemen Koperasi Jawa Barat pada 
tanggal 31 Mei 1978 dengan Nomor 6758/BH/DK-10/8. Namun, pada 
tanggal 5 November 1996, Koperasi Karyawan PT. Tifico mengalami 
perubahan nomor dengan maksud untuk menyesuaikan dengan Undang-
Undang Koperasi yang baru yaitu Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 
tentang perkoperasian dan diubah menjadi Nomor Anggaran Dasar Koperasi 
6758/BH/PAD/KWK 10/XI/1996. Kembali mengalami perubahan pada 
tanggal 17 Juli 2008, dengan Akta Perubahan Anggaran Dasar Koperasi 
menjadi Badan Hukum Nomor 518/6/PAD/PERINDAGKOPAR/2008. 
 
Mengenai usaha awal yang dikelola oleh Koperasi Karyawan PT. 
Tifico adalah waserda (warung serba ada) yang berada di Cisauk, Tangerang, 
memiliki peranan penting dalam pengembangan usaha kecil menengah yang 
mengarah pada seluruh anggota koperasi untuk dapat berkontribusi sampai 
akhirnya dapat mengembangkan usaha sendiri. Adapun tugas terpenting 
dalam Koperasi Karyawan PT. Tifico adalah melaksanakan perumusan 
kebijakan yang adil bagi anggota, berkoordinasi dengan baik, sampai saatnya 











perencanaan yang telah dibangun bersama sebagai modal bagi perkembangan 
usaha bersama anggota, baik dalam bidang pengembangan usaha maupun 
dalam bidang non usaha yang disertakan bentuk pemantuan, evaluasi, dan 
penilaian atas pelaksanaannya. 
 
Badan Hukum Baru Nomor 518/6/PAD/PERINDAGKOPAR/2008, 
telah merubah kebijakan tentang berbagai bidang yang dikelola oleh Koperasi 
Karyawan PT. Tifico yang terdiri atas: 
 
1. Bidang Usaha. 
 
2. Bidang Administrasi dan EDP (Entry Data Proccessing). 
 
3. Bidang Simpan Pinjam. 
 
4. Bidang Birojasa dan General. 
 
















Gambar II.1 Logo Kopkar PT. Tifico 
 
Berdirinya Koperasi Karyawan PT. Tifico memiliki sejarah 
tersendiri dalam upaya pembangunan dan perkembangan koperasi untuk 
menetas karirnya menjadi lebih baik. Perjalanan rinci Koperasi 









a. Dimulai pada tahun 1978, yaitu awal mula berdirinya koperasi 
dengan jumlah anggota 700 orang. Penjualan perdana dan peresmian 
oleh Kepala Pabrik Mr. ITO mendapatkan pinjaman tanpa bunga 
dari perusahaan dengan jangka waktu tiga tahun pengembalian. 
 
b. Pada tahun 2000, Koperasi Karyawan PT. Tifico bekerjasama 
dengan Bank Muamalat dalam usaha Pengadaan Unit Sepeda Motor 
sebanyak 80 buah untuk tahap pertama, 112 buah di tahap kedua, 54 
buah di tahap ketiga, dan 99 buat di tahap keempat lalu bekerjasama 
juga dengan Bank Mega untuk pinjaman Multiguna (pada tahun 
2013, Pinjaman Multiguna resmi ditutup). 
 
c. Pada tahun 2003, Koperasi Karyawan PT. Tifico meraih Juara 
Favorit Gerak Jalan se-Kota Tangerang dalam Peringatan HUT 
Koperasi, Juara ke-II Koperasi Teladan Kelompok Koperasi 
Konsumsi Tingkat Nasional, Peringkat 1 dari 55 Terbaik di Tifico 
dan Usaha Terbaik Pinjaman Multiguna tahap ke-2 dari Bank 
MEGA. 
 
d. Pada tahun 2005, Koperasi Karyawan PT. Tifico meraih Juara ke-1 
Lomba Cerdas Cermat antar Koperasi se-Kota Tangerang, 
Pemberian Penghargaan dari DEPERINDAG kepada Manajement 
TIFICO atas dukungan memajukan KOPKAR PT. TIFICO, dan 
Kunjungan Studi Banding ke beberapa koperasi di kota Tangerang. 
 
e. Pada tahun 2006, Koperasi Karyawan PT. Tifico meraih 








penerapan Akuntabilitas Koperasi dan Program Akreditasi, serta 
terpilihnya Pengurus Koperasi Karyawan PT. Tifico sebagai salah 
satu pengurus DEKOPINDA Kota Tangerang. 
 
f. Sampai pada tahun 2007, Koperasi Karyawan PT. Tifico 
mendapatkan Pendidikan Anggota Koperasi oleh LAPENKOP 
Provinsi Banten, mendapatkan Realisasi Pinjaman Multiguna dengan 
Bank BNI ke-41, serta mendapatkan Voucher Belanja kepada 
anggota untuk motivasi dalam beraktivitas. 
 
2. Visi dan Misi Koperasi Karyawan PT. Tifico 
 
a. Visi Koperasi Karyawan PT. Tifico. 
 
Visi dari Koperasi Karyawan PT. Tifico adalah menjadikan koperasi 
sebagai mitra anggota dalam usaha. 
 
b. Misi Koperasi Karyawan PT. Tifico. 
 
Misi dari Koperasi Karyawan PT. Tifico adalah: 
 
1) Menyelenggarakan pelayanan prima kepada anggota, sesuai 
dengan jati diri koperasi. 
 
2) Menjalankan kegiatan usaha simpan pinjam dengan efektif, 
efisien dan transparan. 
 
3) Menjalin kerjasama usaha dengan berbagai pihak untuk 
meningkatkan manfaat bagi anggota. 
 
3. Lembaga dan Pembinaan SDM Koperasi Karyawan PT. Tifico 
Koperasi Karyawan PT. Tifico menjalankan beberapa bidang 
 








Tua Asuh yang dikelola langsung oleh Lembaga yang beramanat di 
Koperasi Karyawan PT. Tifico, yaitu Lembaga Riyadh As-Sholihin. 
Adapun beberapa rekan kerjasama yang dilakukan oleh Koperasi 
Karyawan PT. Tifico yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Mega, 
Bank BCA, Bank BNI dan Bank Muamalat. 
 
4. Perkembangan Usaha, Keuangan dan Anggota Koperasi Karyawan 
PT. Tifico 
 
Dalam Koperasi Karyawan PT. Tifico terdapat berbagai jenis 
item usaha yang tersedia, mulai dari berbagai macam pinjaman, waserda 
(warung serba ada) kemudian usaha birojasa seperti perpanjangan STNK 
dan SIM. Berbagai jenis item usaha tersebut semakin berkembang pesat 
dan hingga tahun 2017 berhasil menembus pendapatan sekitar Rp 
2.000.000.000 (dua miliyar rupiah). Selain itu, omset yang dikeluarkan 
oleh Koperasi Karyawan PT. Tifico untuk berbagai jenis item usaha juga 
selalu meningkat disetiap tahunnya. Omset yang dikeluarkan pada tahun 
2015 dan tahun 2016 sejumlah Rp 6.162.880.000 dan Rp 6.680.279.000, 
dan mengalami kenaikan mencapai Rp 7.725.247.000 pada tahun 2017. 
 
Adapun laju perkembangan anggota Koperasi Karyawan PT. 
Tifico mengalami peningkatan di setiap tahunnya, kecuali untuk tahun 
2016 mengalami sedikit penurunan yang diakibatkan oleh anggota 
koperasi yang mengalami kecelakaan saat bekerja dan juga meninggal 








mulai mengalami kenaikan jumlah anggota yang signifikan dan cukup 
 






































































Gambar IV.3 Struktur Organisasi Anggota Kopkar PT. Tifico 
 
Struktur organisasi adalah bagan yang dibuat sebagaimana pekerjaan 
dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal. Struktur 
organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara 
yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi 
dibatasi. Bidang pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan struktur organisasi, 
yaitu: 
 
1. Pengurus adalah anggota koperasi yang telah dipilih langsung oleh 
anggota dan dipercayai dapat mengelola koperasi dengan baik. Pengurus 








Namun, tidak selamanya para pengurus tersebut mempunyai kemampuan 
dan keahlian dengan bidang yang ditunjuk, maka ada kemungkinan 
penunjukkan pengurus dipilih bukan dari anggota koperasi agar kinerja 
pengurus diharapkan sesuai dan lebih maksimal. Tugas dari pengurus 
koperasi adalah mengurus organisasi dan usaha koperasi sesuai dengan 
anggaran dasar atau anggaran rumah tangga koperasi. Pengurus harus 
mengetahui seluk-beluk usaha serta memahami organisasi koperasi 
tersebut. Pengurus juga harus dapat membina hubungan baik dengan 
koperasi lain sehingga dapat memberikan kemudahan informasi dalam 
berbisnis.
2
 Pengurus koperasi terdiri dari: 
a. Ketua Koperasi. 
 
b. Bendahara Koperasi. 
 
c. Sekretaris Koperasi. 
 
d. Wakil Bidang Usaha. 
 
e. Wakil Bidang Sispin (Simpan Pinjam). 
 
2. Penasehat adalah anggota koperasi yang berperan dalam menangani 
masalah yang terjadi pada koperasi dengan memberikan sebuah masukan 
yang akhirnya dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Pemilihan 
penasihat koperasi harus betul-betul orang yang dapat menyelesaikan 
masalah dengan baik. 
 
3. Pengawas adalah anggota koperasi yang berperan mengawasi jalannya 
urusan-urusan ataupun segala perihal mengenai koperasi yang dibawahi 
  
2 Yanwariyanidwi, Manajemen Dan Pengelolaan Organisasi Koperasi, 2013, 
(https://yanwariyanidwi.wordpress.com/2013/12/10/manajemen-dan-pengelolaan-organisasi-koperasi/) 





oleh pengurus koperasi. Adanya fungsi kontrol dari pengawas sebagai 
upaya meminimalkan risiko yang mungkin timbul sebagai akibat dari 
penyimpangan kebijakan dari rencana yang telah ditetapkan. Pengawas 
dipilih oleh rapat bersama dengan pemilihan anggota dewan dengan 
jangka waktu tiga pengawas tahunan.
3 
 
4. Operasional Manager adalah anggota koperasi yang berada dalam 
naungan ketua koperasi yang difungsikan sebagai pengawas karyawan-
karyawan koperasi yang bertugas melayani anggota-anggota koperasi, 
mulai dari karyawan-karyawan pada Bidang Usaha, Bidang Administrasi 
dan EDP (Entry Data Processing), Bidang Sispin (Simpan Pinjam) dan 
Kasir, Kasir Toko, lalu Bidang Birojasa dan General. 
 
5. Anggota-anggota Koperasi Karyawan PT. Tifico. 
 
C.  Kegiatan Umum Koperasi Karyawan PT. Tifico 
 
Kegiatan Umum dalam segala perencanaan yang telah dibuat oleh 
Koperasi Karyawan PT. Tifico, mulai dari pelaksaan tugas, 
menyelenggarakan beberapa sistem kegiatan hingga menyelenggarakan 
fungsinya sebagai berikut: 
 
1. Bidang Usaha, yaitu bidang yang bergerak pada sebuah sistem 
pergerakan arus perkembangan kopmart yang berada dalam koperasi 
karyawan PT. Tifico. Bidang ini mewakili kerjasama kopmart dengan 
agen-agen besar di Kota Tangerang dengan membagi keuntungan yang 
seimbang. Selain itu, bidang ini juga berkesinambungan dengan beberapa 
 
 
3 Hakim Fajrurachman, Manajemen Dan Pengelolaan Koperasi, 2014, (https://manajemen-





agenda Usaha Kecil Menengah yang dilaksanakan oleh beberapa 
koperasi terbesar dan terbaik di Tangerang. 
 
2. Bidang Administrasi dan EDP (Entry Data Processing) adalah bidang 
yang bergerak dalam hal pemasukan data-data setiap anggota, mulai dari 
registrasi menjadi anggota koperasi, melakukan simpanan dan pinjaman 
dana, perpanjangan SIM dan STNK sampai keluar dari keanggotaan 
koperasi. 
 
3. Bidang Simpan Pinjam adalah bidang yang bergerak dalam hal 
pelayanan simpanan dan pinjaman dana anggota koperasi. Bidang ini 
akan mengurus dana anggota kepada bagian keuangan koperasi (sebagai 
pengurus koperasi) dan akan memberikan surat tanda bukti bahwa 
anggota tersebut telah melakukan simpanan dan pinjaman. Pembukaan 
buku pinjaman dilaksanakan pada hari Selasa dan Jum’at karena dana 
yang akan dikeluarkan harus di data kembali terlebih dahulu sesuai 
dengan kemampuan anggota. 
 
4. Bidang Birojasa dan General adalah bidang yang bergerak dalam 
membantu anggota koperasi untuk melakukan perpanjangan SIM dan 
STNK. Syarat dari hal tersebut yaitu telah menajdi anggota koperasi 














A. Bidang Kerja 
 
Selama pelaksanaan PKL di Koperasi Karyawan PT. Tifico, 
praktikan ditempatkan pada bidang Simpan Pinjam yang berada di kantor 
koperasi tersebut. Menurut Ninik W. Dkk dalam buku Muljono, koperasi 
simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak dalam modal tabungan anggota 
dan dapat dipinjamkan kepada anggota koperasi untuk kesejahteraan 
bersama.
4
 Kesejahteraan anggota menjadi kunci utama bagi koperasi dalam 
menjalankan kegiatannya dengan baik dan benar. 
 
Selanjutnya menurut Burhanuddin, koperasi simpan pinjam adalah 
koperasi yang didirikan sebagai sarana anggota dalam memperoleh pinjaman 
yang tepat, aman dan atas dasar kebaikan bersama.
5
 Diharapkan pinjaman 
yang diberikan oleh anggota dapat mempermudah setiap usaha yang 
dijalankan anggota tersebut. Adapun menurut Rudiyanto dalam buku Sitio, 
koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang kegiatannya untuk 
menghimpun dan menyalurkan dana melalui kegiatan simpan pinjam dari dan 
untuk anggota koperasi yang bersangkutan, calon anggota koperasi yang 




4 Muljono, D., Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 
2012), hlm. 90
  
5 Sitio, A., Koperasi: Teori dan Praktik, (Jakarta:Erlangga, 2001), hlm. 107  
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak melalui modal 
anggota sebagai bentuk bantuan untuk memperoleh pinjaman yang aman dan 
nyaman bagi kebaikan dan kesejahterakan anggota bersama. 
 
Pada dasarnya, simpan pinjam yang berada dalam koperasi tersebut 
memiliki satu tujuan yaitu mensejahterakan anggota. Selain ditempatkan pada 
bidang simpang pinjam, praktikan juga belajar dan melakukan tugas-tugas 
lain yang diminta oleh para pegawai dari berbagai bidang yang ada, guna 
mempelajari banyak hal dan menambah ilmu pengetahuan serta wawasan 
sebagai tahap persiapan kerja dikemudian hari. 
 
Semua pegawai koperasi diawasi langsung oleh Kepala Pengurus 
Inti Koperasi. Praktikan juga langsung diawasi oleh Kepala Pengurus Inti 
Koperasi yang bernama Bapak Subur Haryawan. Selain itu, praktikan juga 
dibimbing oleh salah satu pegawai Bidang Simpan Pinjam Koperasi yang 
bernama Ibu Nurul Hidayati selama PKL berlangsung. Praktikan diawasi dan 
dinilai oleh Bapak Subur Haryawan dan Ibu Nurul Hidayati secara langsung. 
Selama PKL, praktikan diberikan tugas utama untuk mendata ulang kegiatan 
simpanan maupun pinjaman dalam koperasi, dan praktikan mengerjakan 
kegiatan lain seperti mengecek pengambilan SIM dan STNK oleh anggota 
koperasi dalam Bidang Administrasi guna pendataan anggota lebih lanjut dan 
menjadi teratur. 
 
Praktikan mendapat pekerjaan dalam Bidang Simpan Pinjam yang 








dari beberapa simpanan dan pinjaman yang diperuntukkan bagi anggota 
koperasi. 
 
Bentuk Simpanan Koperasi Karyawan PT. Tifico: 
 
1. Simpanan Wajib, adalah simpanan yang dibayar setiap bulan oleh 
anggota sebesar nominal Rp 150.000 dan tiap pembayarannya melalui 
pemotongan gaji anggota karyawan disetiap bulan. 
 
2. Simpanan Pokok, adalah simpanan yang dibayar oleh setiap anggota 
sebesar nominal Rp 300.000 melalui perpotongan gaji anggota. Untuk 
simpanan pokok dapat dicicil 3 kali lewat perpotongan gaji pula yang 
dikelola oleh Staf HRD (Human Resources Departement). 
 
3. Simpanan Saham, adalah simpanan uang anggota dan dapat diambil 
kapan pun anggota butuhkan. Sistem simpanan saham sama seperti bank, 
namun perbedaan di dalamnya terdapat bunga yang kecil diperuntukkan 
bagi simpanan saham sebesar 0,3% per 6 bulan. Selain sistem bunga 
yang kecil, adapula pencairan dana saat buka kas dilakukan pada hari 
Rabu dan Jumat. Pelayanan yang diberikan saat anggota membutuhkan 
dana adalah hari sebelum buku kas dibuka karena staf bagian simpan 
pinjam pun membutuhkan waktu pengecekan dana dan data-data dari 
anggota tersebut. 
 
4. Simpanan Titipan Qurban, adalah simpanan yang diperuntukkan anggota 
koperasi pada saat Iedul Adha berlangsung. Untuk pengambilan uang 
qurban maksimal 3-4 minggu agar penyusunan data simpanan qurban 








5. Simpanan Orang Tua Asuh, adalah simpanan uang anggota koperasi 
yang nominal nya tidak terbatas sesuai kesanggupan anggota dan uang 
anggota akan dikeola oleh DKM (Dewan Kemakmuran Masjid)
7
 Riyadh 
As-Sholihin, merupakan organisasi di bidang sosial masyarakat yang 
mengadakan kegiatan rutin setiap hari Raya saat Iedul Fitri dan Maulid 
Nabi serta dikelola langsung oleh jama’ah muslim masjid Riyadh As-






1. Pinjaman Insidentil, yaitu pinjaman yang diperuntukkan bagi semua 
jabatan dan anggota dalam jumlah nominal yang cukup besar. Angsuran 
pengembalian maksimal 3 tahun dengan meminta sejumlah jaminan atau 
anggunan di dalamnya, seperti ijazah asli SMA atau surat BPKP motor. 
Pemberian pinjaman sesuai dengan jabatan yang diduduki sejumlah 
orang yang berkepentingan di koperasi, yaitu untuk O1 (Operator) 
maksimal nominal Rp 13.000.000, O2 (Operator Leader) maksimal 
nominal Rp 20.000.000, S1 (Supervisor) maksimal nominal Rp 
25.000.000, S2 (Superindentent) maksimal nominal Rp 30.000.000, dan 
Asment atau Manajer maksimal nominal Rp 45.000.000. 
 
2. Pinjaman Bulan Tua, adalah pinjaman bagi anggota koperasi yang 
tersendat masalah keuangan pada tanggal-tanggal kritis sebelum jatuh 
tanggal pemberian gaji yaitu tanggal 22. Pencairan uang bagi anggota 
 
 









adalah setiap tanggal 11 dan 12. Pinjaman nominal uang sesuai dengan 
jabatan masing-masing kepala, yaitu untuk O1 (Operator) dan O2 
(Operator Leader) maksimal nominal Rp 400.000, S1 (Supervisor) dan 
S2 (Superindentent) maksimal nominal Rp 500.000, dan untuk Manajer 
maksimal nominal Rp 600.000. 
 
3. Pinjaman Bulanan, adalah pinjaman dengan jangka waktu bulanan yang 
dibuka pada akhir bulan tanggal 25 dan atau tanggal 27 yang terdapat 
jangka angsuran maksimal 12 bulan dengan bunga per bulan adalah 
sebesar 1%. Pinjaman ini pun berdasarkan pada jabatan terhadap orang-
orang yang berkepentingan, yaitu untuk O1 (Operator) maksimal 
nominal Rp 4.000.000, O2 (Operator Leader) maksimal nominal Rp 
5.000.000, S1 (Supervisor) maksimal nominal Rp 6.000.000, S2 
(Superindentent) maksimal nominal Rp 7.000.000, dan juga Manajer 
maksimal nominal Rp 8.000.000. 
 
4. Pinjaman Elektronik Tunai dan Non-Tunai, adalah pinjaman yang 
diperlukan untuk membeli barang-barang elektronik yang diperuntukkan 
bagi anggota koperasi. Peminjaman uang untuk kebutuhan elektronik 
baik dalam koperasi maupun luar koperasi wajib mengisi persyaratan 
pada formulir yang telah tersedia. Bagi anggota yang membeli barang 
elektronik diluar koperasi wajib memberikan kwitansi sebagai bukti 
pembelian barang elektronik yang nantinya akan dicatat sebagai bukti 








pengembalian 1 kali per bulan selama 12 bulan (sama dengan 1 tahun) 
 
yang akan diberikan bungan 1% per bulan. 
 
5. Pinjaman Emergency, adalah pinjaman yang diperuntukkan bagi anggota 
koperasi saat terdesak akan keperluan yang mendadak. Pinjaman ini 
dipotong dari gaji maksimal nominal Rp 1.000.000 secara tunai dan sama 
 
bagi semua jabatan yang berkepentingan dalam koperasi. 
 
Hal yang membedakan pinjaman pada anggota terdapat pada tingkat 
jabatan dan tanggung jawabnya sebagai karyawan di PT. Tifico. O1 
bertanggung jawab kepada O2, O2 bertanggung jawab kepada S1, dan S1 
bertanggung jawab kepada S2 sampai S2 bertanggung jawab kepada manajer. 
Jabatan yang dijalankan tergantung pada masing-masing departemen. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
 
Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan diminta untuk 
memperhatikan cara kerja pegawai terlebih dahulu secara keseluruhan dan 
perlahan. Kemudian, baru diperkenalkan dengan apa dan bagaimana 
pekerjaan yang ditugaskan selama PKL berlangsung. Pada kegiatan awal, 
praktikan ditempatkan di bidang simpan pinjam dan diajarkan tentang cara 
menyelesaikan pekerjaan oleh salah satu pegawai secara langsung. Setelah 
itu, praktikan diminta untuk mencoba menyelesaikan beberapa pekerjaan 
yang masih didampingi oleh pegawai tersebut. Setelah praktikan mampu 
menyelesaikan beberapa pekerjaan dengan baik, pegawai tersebut tidak lagi 








mendapati kendala pekerjaan yang ditugaskan sampai akhirnya benar-benar 
memahami pekerjaan tersebut. 
 
Adapun bidang pekerjaan lain yang diminta pegawai kepada praktikan 
yang mencakup beberapa tugas sebagai berikut: 
 
1. Menjaga pelayanan bidang simpan pinjam. 
 
2. Memasukkan data simpanan dan pinjaman. 
 
3. Mengecek segala pengambilan SIM dan STNK anggota koperasi. 
 




1. Menjaga pelayanan bidang simpan pinjam. 
 
Awalnya, anggota diminta untuk menyebutkan nomor kartu 
koperasi untuk dilakukan pengecekkan data simpanan dan pinjaman 
anggota tersebut dalam file keuangan koperasi di komputer. Selanjutnya, 
anggota diminta untuk mengisi beberapa berkas yang telah tersedia 
dalam lemari khusus pinjaman ataupun simpanan sesuai dengan 
kebutuhan anggota itu sendiri. 
 
Berikut adalah contoh alur pengajuan pinjaman secara tunai bagi 
semua jenis pinjaman: 
 
a. Anggota wajib mengisi formulir pinjaman yang telah tersedia dan 
formulir tersebut sudah ditandatangani oleh anggota atau peminjam 








b. Anggota memberikan formulir yang sudah ditandatangani tersebut 
ke Bagian Administrasi untuk dilakukan pemasukkan data pinjaman 
anggota. 
 
c. Kemudian Bagian Administrasi yang telah memasukkan data 
pinjaman anggota tersebut menyerahkan formulir pinjaman anggota 
untuk dimasukkan pada Bagian Accounting, yaitu bagian yang 
memberikan sistem informasi mengenai hasil laporan keuangan 





d. Ketika selesai memasukkan data pinjaman anggota di Bagian 
Accounting dapat melakukan penghitungan jumlah pinjaman anggota 
yang akan disesuaikan dengan kuota 30% anggota atau peminjam 
tersebut. 
 
e. Setelah disetujui, Bagian Accounting melakukan pencairan dana 
guna menyerahkannya langsung kepada anggota atau peminjam dana 
tunai tersebut. 
 
Kemudian untuk simpanan, anggota hanya diwajibkan mengisi berkas 
formulir yang telah ditandatangani oleh anggota atau si penyimpan dan 


















2. Memasukkan data simpanan dan pinjaman. 
 
Praktikan diminta untuk memasukkan data-data anggota yang 
telah melakukan transaksi simpanan ataupun pinjaman. Hasil pendataan 
anggota akan langsung di print out sebagai tanda bukti anggota. 
 
3. Mengecek segala pengambilan SIM dan STNK anggota koperasi. 
 
Selain melakukan pekerjaan bagian simpan pinjam, praktikan 
juga ikut serta dalam pekerjaan bidang administrasi dan bidang birojasa. 
Kedua bidang tersebut masih berkesinambungan dalam melakukan suatu 
pekerjaan, yaitu pengecekkan SIM dan STNK bagi anggota yang hendak 
menitipkannya pada bagian birojasa untuk diperpanjang kepada pihak 
berwajib (Kantor Polres Tangerang). Selanjutnya akan didata langsung 
sebagai tanda bukti anggota. Syarat melakukan perpanjangan SIM dan 
STNK adalah anggota tersebut telah menjadi anggota selama 3 bulan 
berturut-turut. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
 
Dalam melakukan pekerjaan, kadang kala tidak selalu mendapat hasil 
yang memuaskan. Tentu ada beberapa hambatan dan kendala yang terjadi 
sebagai bentuk pelajaran bagi praktikan maupun pegawai koperasi agar tidak 
mengulang kembali kesalahan yang sama. 
 
Adapun kendala yang terjadi selama praktikan melakukan PKL adalah 
terdapat hasil angka rupiah yang tidak sesuai dengan hasil akhir pembukuan 
neraca saldo anggota. Hal tersebut dapat terjadi namun bisa teratasi dengan 








Berikut beberapa faktor pemicu adanya kendala yang terjadi dalam 
pembukuan koperasi: 
 
1. Anggota mengundurkan diri tanpa alasan yang jelas. 
 
2. Meninggal dunia. 
 
3. Berhenti dari pekerjaan secara mendadak atau tiba-tiba. 
 
D.  Cara Mengatasi Kendala 
 
Praktikan serta pengurus koperasi mencoba membantu menyelesaikan 
kendala yang terjadi dengan cara: 
 
1. Melihat beberapa data anggota di dalam file keuangan anggota untuk 
mengecek kembali data dengan kesesuaian anggota yang masih aktif 
menjadi anggota maupun anggota yang keluar karena resign, yang 
artinya pengunduran diri diawali dari pihak anggota.
9
 Dalam ikatan 
anggota dengan koperasi, pengurus harus menindak lanjuti perkara 
tersebut. Pengurus yang mendapati anggota keluar tanpa alasan yang 
jelas akan ditanyakan secara baik sampai mendapatkan kejelasan yang 
akurat agar koperasi dapat belajar guna menyesuaikan diri dengan 
meminimalisir pengurangan anggota yang berhenti tanpa alasan yang 
jelas. 
 
2. Pengurus akan bertanya langsung kepada pihak keluarga anggota yang 
meninggal dunia untuk meminta kejelasan terhadap hak milik anggota 





9 Alifulahtin Utaminingsih, Perilaku Organisasi: Kajian Teoritik dan Empirik Terhadap Budaya 










hak anggota pun akan sepenuhnya di serahkan dan menjadi milik 
keluarga yang bersangkutan. 
 
3. Pengurus mengecek data anggota per tiap bulannya dalam satu tahun 
untuk memastikan saldo keuangan aman dan dapat dibayar tunai oleh 
anggota yang keluar dan akhirnya tidak lagi menetap sebagai anggota 
koperasi. Pengecekan data dapat diartikan sebagai bentuk teknik Auditing 
yang berkaitan erat dengan kepastian data. Teknik tersebut harus 
dikendalikan oleh auditor dengan menggunakan teknik audit yang 
lainnya sebagai dukungan.
10
 Data diulang sebagai bentuk pengulangan 
untuk memastikan data sesuai dan tepat (penentuan keabsahan data). 
E. Analisis SWOT 
 
Berikut analisis SWOT yang dibuat oleh praktikan selama PKL: 
1. Strenght (Kekuatan) 
 
Koperasi Karyawan PT. Tifico memiliki beberapa kekuatan, diantaranya: 
 
a) Anggota Koperasi selalu bertambah disetiap tahunnya, dimana pada 
gambar III.2, perkembangan anggota koperasi selalu bertambah 
kecuali pada tahun tertentu disebabkan anggota yang berhenti dari 
pekerjaanya dan anggota yang meninggal dunia. 
 
b) Modal usaha koperasi selalu meningkat pesat disetiap tahunnya dan 
dengan bantuan dari beberapa pihak bank yang terlibat, seperti usaha 






10 I Putu Agus Swastika, dkk, Audit Sistem Informasi dan Tata Kelola Teknologi Informasi: 









menjadi modal usaha hingga kurang lebih enam (6) miliyar sampai 
tujuh (7) miliyar di tahun 2015, 2016 dan 2017. 
 
2. Weakness (Kelemahan) 
 
Adapun beberapa kelemahan pada Koperasi Karyawan PT. Tifico, 
diantaranya: 
 
a) Kantor koperasi memiliki ruangan yang cukup sempit sehingga saat 
perkumpulan rapat harian, rapat bulanan maupun rapat tahunan, 
koperasi selalu menyewa gedung di luar area perkantoran koperasi. 
Hal tersebut dapat mengurangi modal keuangan anggota. 
 
b) Pegawai yang sedikit pada setiap usaha koperasi, sehingga mengalami 
keterhambatan saat bekerja. Adapun saat pegawai berhalangan hadir 
untuk bekerja, tidak ada satu pun pegawai yang dapat membantu 
menangani pekerjaannya tersebut. 
 
c) Fasilitas kantor dan pegawai masih sangat minim, seperti ruang kerja 
pegawai, ruang kerja pengurus, toilet dan mushola yang masih kurang 
memadai. 
 
d) Situs website koperasi belum tersebar secara merata dikalangan luar. 
Hal tersebut cukup penting sebagai tolak ukur perkembangan serta 
meningkatkan kualitas dan citra koperasi agar dapat dilihat dan dinilai 
oleh beberapa kalangan. 
 
3. Opportunity (Peluang) 
 








a) Memanfaatkan lahan yang masih kosong untuk membangun kantor 
koperasi yang baru, seperti membangun gedung serba guna untuk 
mengadakan perkumpulan rapat anggota di luar kantor koperasi. 
 
b) Melebarkan sayap koperasi kepada ranah bisnis dan dapat bekerja 
sama secara baik dengan berbagai pihak luar guna meningkatkan 
permodalan usaha koperasi. 
 
c) Dapat bekerjasama dengan beberapa bank dan polisi dari Kapolres 
Tangerang guna membantu anggota untuk melakukan perpanjangan 
SIM dan STNK. 
 
 
Lalu ancaman pada Koperasi Karyawan PT. Tifico diantaranya: 
 
a) Anggota koperasi yang telat membayar cicilan pinjaman dikarenakan 
beberapa kendala yang anggota hadapi, sehingga hal tersebut dapat 
menghambat aliran masuk kas pendapatan koperasi. 
 
b) Persaingan dengan beberapa koperasi karyawan lain, seperti koperasi 
dari berbagai perusahaan. Maka dari itu, diharapkan koperasi 
membuka diri dan bermitra dengan koperasi lain agar dapat belajar 

















Setelah melakukan PKL di Koperasi Karyawan PT. Tifico, praktikan 
dapat menyimpulan sebagai berikut: 
 
1. Selama pelaksanaan PKL, praktikan dilatih untuk lebih fokus dan teliti 
dalam bekerja serta sabar dalam menghadapi perilaku setiap anggota. 
Selain itu, praktikan mampu membangun relasi, komunikasi dan 
kerjasama yang baik dengan pegawai koperasi. 
 
2. Pada pelaksanaannya, paktikan tidak menemui kendala yang besar dalam 
pelaksanaannya karena seluruh kendala dapat terselesaikan dengan baik 





Berdasarkan pengalaman saat melaksanakan kegiatan PKL, praktikan 
menemukan adanya beberapa kekurangan dalam Bidang Simpan Pinjam 
Koperasi tersebut. Untuk itu, praktikan memberikan saran sebagai berikut: 
 
1. Saran untuk Praktikan 
 
a. Mencari infromasi tentang perusahaan yang akan dituju untuk lebih 














b. Sebagai Administrator dalam bidang perkantoran, praktikan harus 
lebih menjaga dan merawat setiap sarana dan prasarana kantor agar 
dapat berfungsi dengan baik sehingga pekerjaan dapat terselesikan 
secara efektif dan efisien. 
 
c. Praktikan diharapkan lebih produktif dalam melaksanakan pekerjaan 
kantor dan berani meminta tugas apabila praktikan mempunyai 
waktu luang yang lebih banyak. 
 
2. Saran untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta adalah 
diharapkan dapat memantau praktikan agar pekerjaan yang dilakukan 
sesuai dengan program studi yang ditempuh sehingga mahasiswa dapat 
mengimplementasikan ilmu yang di dapat serta menjalin hubungan yang 
baik dengan perusahaan. 
 
3. Saran untuk Bidang Simpan Pinjam Koperasi Karyawan PT. Tifico. 
 
a. Memperluas area kantor bagi pengurus dan pegawai koperasi. 
 
b. Meningkatkan kualitas aplikasi yang canggih pada komputer untuk 
memudahkan pekerjaan pegawai koperasi. 
 
c. Memberikan penugasan yang sesuai dengan kemampuan kepada 
setiap peserta PKL yang sedang melaksanakan PKL sehingga peserta 
PKL dapat melaksanakan tugas nya dengan baik dan benar. 
 
d. Instansi memberikan bimbingan kepada mahasiswa agar dapat 
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Lampiran 5: Rincian Pekerjaan Selama Praktik Kerja Lapangan 
 
Hari, Tanggal Kegiatan Praktikan 
  
 Perkenalan dengan pengurus dan pegawai bidang selain 
Senin, 15 Januari 2018 
bidang simpan pinjam 
 
Memahami dan mengamati instruksi pekerjaan yang  
 diberikan oleh pegawai simpan pinjam 
  
Selasa, 16 Januari 2018 
Melayani dan mendata berkas simpanan dan pinjaman 
anggota  
  
Rabu, 17 Januari 2018 
Melayani dan mendata berkas simpanan dan pinjaman 
anggota  
  
Kamis, 18 Januari 2018 
Melayani dan mendata berkas simpanan dan pinjaman 
anggota  
  
Jum'at, 19 Januari 2018 
Mendata ulang berkas dan surat kwitansi simpan pinjam 
anggota  
  
Senin, 22 Januari 2018 
Memasukkan data anggota untuk melakukan transaksi 
simpanan dan pinjaman hari Senin, 22 Januari 2018  
  
Selasa, 23 Januari 2018 
Memasukkan data anggota untuk melakukan transaksi 
simpanan dan pinjaman hari Selasa, 23 Januari 2018  
  
Rabu, 24 Januari 2018 
Memasukkan data anggota untuk melakukan transaksi 
simpanan dan pinjaman hari Rabu, 24 Januari 2018  
  
Kamis, 25 Januari 2018 
Memasukkan data anggota untuk melakukan transaksi 
simpanan dan pinjaman hari Kamis, 25 Januari 2018  
  
 Memasukkan data anggota transaksi simpanan dan 
Jum'at, 26 Januari 2018 pinjaman hari Senin-Kamis, tanggal 22-25 Januari 2018 
 kedalam file keuangan sebagai tanda bukti 
  
Senin, 29 Januari 2018 Mendata anggota untuk pengambilan SIM atau STNK 
  
Selasa, 30 Januari 2018 Mendata anggota untuk pengambilan SIM atau STNK 
  








Kamis, 1 Februari 2018 Mendata anggota untuk pengambilan SIM atau STNK 
  
 Merekap ulang anggota untuk pengambilan SIM atau 
Jum'at, 2 Februari 2018 STNK hari Senin-Kamis, tanggal 29 Januari-1 Februari 
 2018 
  
Senin, 5 Februari 2018 
Mencatat setiap anggota yang melakukan perpanjangan 
SIM atau STNK  
  
 Mencatat setiap anggota yang melakukan perpanjangan 
Selasa, 6 Februari 2018 SIM atau STNK 
 
  
 Melayani anggota untuk pengambilan SIM atau STNK 
  
 Mencatat setiap anggota yang melakukan perpanjangan 
Rabu, 7 Februari 2018 SIM atau STNK 
 
  
 Melayani anggota untuk pengambilan SIM atau STNK 
  
 Mencatat setiap anggota yang melakukan perpanjangan 
Kamis, 8 Februari 2018 SIM atau STNK 
 
  
 Melayani anggota untuk pengambilan SIM atau STNK 
  
 Mencatat setiap anggota yang melakukan perpanjangan 
Jum’at, 9 Februari 2018 SIM atau STNK 
 
  
 Melayani anggota untuk pengambilan SIM atau STNK 
  
 Memasukkan data anggota untuk melakukan transaksi 
Senin, 12 Februari 2018 
simpanan dan pinjaman 
 
Mencatat setiap anggota yang melakukan perpanjangan  
 SIM atau STNK 
  
 Memasukkan data anggota untuk melakukan transaksi 
 simpanan dan pinjaman 
Selasa, 13 Februari 2018 
 
Mencatat setiap anggota yang melakukan perpanjangan  








 Melakukan koreksi input data anggota pada laporan 
Rabu, 14 Februari 2018 keuangan simpanan dan pinjaman 
  
 Melayani anggota untuk pengambilan SIM atau STNK 
  
 Melakukan koreksi input data anggota pada laporan 
Kamis, 15 Februari 2018 keuangan simpanan dan pinjaman 
 
  
 Melayani anggota untuk pengambilan SIM atau STNK 



































Lampiran 10: Dokumentasi  
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